BAB I
PENDAHULUAN

A. Dasar Pembentukan
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota
Bontang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui
Sekretaris Daerah.
Dasar pembentukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah Peraturan Daerah
No. 2 tahun 2016 tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kota
Bontang.

B. Tugas dan Fungsi
Tugas pokok Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang berdasarkan Peraturan Walikota
Bontang Nomor 48 Tahun 2016 tentang Kedudukan , Susunan Organisasi Tugas
dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas lingkungan Hidup yaitu melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang lingkungan hidup berdasarkan asas otonomi dan
pembantuan.
Dalam rangka melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Lingkungan Hidup Kota
Bontang mempunyai fungsi :

Perencanaan & pelaporan program kerja dan kegiatan bidang lingkungan Hidup.

Perumusan kebijakan daerah sesuai dengan lingkup tugasnya.

Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya.

Pelaksanaan evaluasi & pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya.

Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya.

Pembinaan terhadap pelaksanaan program kerja & kegiatan bidang

Pengorganisasian & pembinaan kepada bawahan.
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Pelaksanaan tugas - tugas lain.

C. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 48 Tahun 2016 tentang
Kedudukan , Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja, Dinas
Lingkungan Hidup melaksanakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup
berdasarkan asas otonomi dan pembantuan Pegawai struktural Dinas Lingkungan
Hidup terdiri atas 1 (satu) Kepala Dinas, 1 (satu) Sekretaris, 4 (empat) Kepala
Bidang, 4 (empat) Kepala Sub Bagian dan 8 (sepuluh) Kepala Seksi, 2 (dua) UPT.
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Kepala Dinas

Sekretaris Dinas

Kepala Bidang Konservasi SDA & Pengkajian Dampak Lingkungan
Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran & Kerusakan Lingkungan
Kepala Bidang Peningkatan Kapasitas & Penegakan Hukum Lingkungan
Kepala Bidang Kebersihan dan Pemanfaatan Sampah

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan

Kepala Seksi Konservasi Sumber Daya Alam & Tata Lingkungan

. Kepala Seksi Pengkajian Dampak Lingkungan

. Kepala Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan
. Kepala Seksi Pengendalian Kerusakan Lingkungan

. Kepala Seksi Pembinaan Penegakan Hukum Lingkungan
. Kepala Seksi Peningkatan Kapasitas Lingkungan

. Kepala Seksi Kebersihan & Pengangkutan Sampah

. Kepala Seksi Kemitraan & Pemanfaatan Sampah

. Kepala UPT-TPA

. Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPT-TPA

. Kepala UPT — Laboratorium

. Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPT - Laboratorium

[2]



Gambar 1.1. Bagan Struktur Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang

Pit. KEPALA DINAS

Drs. Amiluddin, M.Si

SEKRETARIS
Heru Triatmojo,SP,M.Si
JABATAN FUNGSIONAL
PEJABAT PENGAWAS PENGENDALI DAMPAK | |
LINGKUNGAN HIDUP LINGKUNGAN
1. Rinda Febriany,S.Pi 1. Asa Paramesti,ST KEPALA SUB BAGIAN UMUM DAN KEPALA SUB BAGIAN PERENCANAAN

2. Dina Sakiena Trisnawati,S.Hut
3. Adetya Kautsar Rahman ST
4. Dwi Mardianah SH

2. Sri Nur Wahyuni,S.Si
3. Waty Romita,A.Md
4. Merdinia Nita Saraswaty, ST

KEPEGAWAIAN

DAN KEUANGAN

Dyah Ratna Wulansari,SP

Benny Safriani, S.Hut

[

Kustania Dimas Yuda Chrisnata, SE
Sri And_ayam Ani Dania Musfa, AMd
Uding Ali Husni
Muhammad Dwi Has Broto Siswati Gandayani

KEPALA BIDANG KONSERVASI
SUMBER DAYA ALAM DAN
PENGKAJIAN DAMPAK LINGKUNGAN

Ir. Muhammad Natsir

[

KEPALA BIDANG PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN
LINGKUNGAN

Syafriansyah,S.Hut

KEPALA BIDANG PENINGKATAN
KAPASITAS & PENEGAKAN HUKUM
LINGKUNGAN

Anwar Sadat,SP

KEPALA BIDANG KEBERSIHAN DAN
PEMANFAATAN SAMPAH

Taufan Kurnia,S.Si

|

KEPALA SEKSI KONSERVAS| SUMBER | | KEPALA SEKSI PENGKAJIAN DAMPAK KEPALA SEKS| PENGENDALIAN KEPALA SEKS| PENGENDALIAN KEPALA SEKSI| PENINGKATAN KEPALA SEKS| PEMBINAAN & KEPALA SEKSI KEBERSIHAN DAN KEPALA SEKS| KEMITRAAN DAN
DAYA ALAM DAN TATA LINGKUNGAN LINGKUNGAN PENCEMARAN LINGKUNGAN KERUSAKAN LINGKUNGAN KAPASITAS LINGKUNGAN PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN PENGANGKUTAN SAMPAH PEMANFAATAN SAMPAH
Pujo Kuncoro,ST Fathul Arifin,S.Si Hikmatun Meida, ST Hendra Gunawan,SE Partiwi, SH Syamsul Fajar, S.Pi, M.Pd Syahruddin,SE Riwan Rudiyatmo, S.Hut
T T I I I T T I
Aknan Anggraini,ST Putri Rahayu Wilujeng, ST . . Tapniani, AMd.KL
I I I Qori Dwi Pangestu, ST Windy Firdaus,A.Md Aly Nasruddin Sri Budi Lestari, ST Anwari Yuliansyah

[

KEPALA UPT. LAB

KEPALA SUB BAGIAN TATA

Suryadi, S.St

Petrus Tampang, ST

Juariah Puji

UPT. TEMPAT PEMROSESAN
AKHIR

Xuniar Praselyanto ALST KEPALA SUB BAGIAN TATA
Juvri \ SH
Joko Suyanto,A.Md.KL
Misbah Aziz, S KM
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D. Sumber Daya Aparatur
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang per 31 Desember 2020 pegawai berjumlah 46
orang Pegawai Negeri Sipil dengan latar belakang pendidikan tercantum pada Tabel
1.1 dan Golongan Ruang pada Tabel 1.2

Tabel 1.1. Keadaan Pegawai Dinas Lingkungan Hidup berdasarkan Jenis
Kelamin, Golongan, dan Pendidikan

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang per 31 Desember 2020 pegawai berjumlah 53
orang Pegawai Negeri Sipil dan 16 orang tenaga non PNS.
1. Pendidikan

Tabel 1.1. Keadaan Pegawai Dinas Lingkungan Hidup berdasarkan pendidikan

Pendidikan Jumlah
Pegawai
S2 S1 D3 SLTA SLTP SD PNS CPNS
2 31 5 6 2 1 47 -
2. Golongan dan Ruang
Gbr.1.2. Keadaan Pegawai DLH Berdasarkan Golongan Ruangan
Golongan Ruang
I II III v
a|b|c|dl]a|b| c |D]| a b o d a b o d
1 |1-11 - 1]|-1] 4 8 7 7 7 5 1 - -
2 10 29 6

Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang
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2. Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah laki-laki sebanyak 27 orang dan perempuan
sebanyak 20 orang.

Falp 1

27 ORANG 20 ORANG

SD SLTP SLTA D3 S1 S2

Gbr.1.3. Keadaan Pegawai DLH Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Golongan | Golongan Il Golongan llI Golongan IV

Ha Wb mc md

Gbr.1.4. Keadaan Pegawai DLH Berdasarkan Golongan

E. Aspek Strategis Organisasi
Salah satu misi Walikota Bontang periode 2016 -2021 yaitu menjadikan Kota Bontang
sebagai Green City melalui peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup.
Di dalam Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang telah dirumuskan
aspek -aspek strategis terkait Lingkungan Hidup sebagai berikut:
1. Adanya potensi degradasi kualitas pesisir dan laut
2. Pencemaran air dari kegiatan industri dan limbah domestik
3. Pencemaran udara dari kegiatan industri dan sektor transportasi
4. Ancaman penurunan permukaan tanah dan instrusi air laut akibat pemanfaatan
air bawah tanah.
Ketersediaan air bawah tanah untuk bahan baku air minum
Menurunnya keanekaragaman hayati
Timbunan sampah semakin meningkat seiring dengan pertambahan penduduk

® N !

Resistensi masyarakat yang cukup tinggi terhadap rencana pembangunan sarana
TPS3R.
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F. Permasalahan Utama (Isu Strategis)

Permasalahan utama yang dihadapi Dinas Lingkungan Hidup adalah sebagai berikut :
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Menurunnya kualitas air sungai

G. Sarana dan Prasarana Kerja

Untuk mencapai sasaran yang sudah ditetapkan, perlu didukung oleh kesiapan
prasarana dan sarana kerja. Prasarana dan sarana kerja secara ringkas dapat
tergambar dari aset DLH per 31 Desember 2020 selama yang disajikan pada Tabel

1.4.

Pencemaran dan kerusakan ekosistem mangrove
Pengawasan terhadap perusakan belum optimal
Belum optimalnya gerakan penghijauan

Ancaman menurunnya keanekaragaman hayati

Ditariknya kewenangan pengelolaan laut ke provinsi
Belum optimalnya pelaksanaan sistem penanganan sampah 3 R

Masih tingginya penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari

Tabel 1.4. Jenis Aset DLH Kota Bontang Tahun 2020

NO JENIS ASET VOLUME | SATUAN | NILAI (Rp)

1. Tanah - - 0

2. Peralatan & mesin 1 Paket 9.401.162.773
3. Gedung dan bangunan. 1 Paket 6.277.651.987
4. Jalan, irigasi dan galian 1 Paket 3.451.739.562
5. Aset tetap Lainnya 1 Paket 242.745.331
6. Software /aset lainnya 1 Paket 282.459.061

Sumber : Database Asset DLH Tahun 2020

[7]




BAB II
PERENCANAAN KINERJA

A. PERENCANAAN STRATEGIS
Perencanaan strategis adalah perencanaan yang didalamnya tercakup tujuan,
sasaran, indikator kinerja, strategi, kebijakan serta program dan kegiatan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bontang tahun 2016 - 2021 yang ingin dilaksanakan sesuai
tugas dan fungsinya. Perencanaan Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang

disajikan pada Tabel 2.1.

B. Indikator Kinerja Utama (IKU)
Indikator kinerja utama (outcome) DLH Kota Bontang merupakan ukuran kuantitatif
dan kualitatif yang menggambarkan tingkat capaian suatu kegiatan yang telah

ditetapkan.

Penetapan indikator dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan program dan
kegiatan yang mendukung program tersebut. Indikator ini digunakan untuk
mengukur keberhasilan program, sedangkan keberhasilan kegiatan diukur dengan

indikator keluaran (output).
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Tabel 2.1. Perencanaan Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang

TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR | SATUAN | CAPAIAN | TARGET KINERJA SASARAN TAHUN
TUJUAN STRATEGIS SASARAN S.D 2016
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Meningkatnya Mempertahankan | Meningkatkan upaya Indeks - 70 70 70 70 70 70
kualitas nilai indeks pencegahan, pencemaran air
lingkungan pencemaran air pengawasan dan (Indek Kualitas
hidup pengendalian Air)
pengelolaan lingkungan
Mempertahankan hidup Indeks - 75,64 75,64 | 75,64 | 75,64 | 75,64 | 75,64
nilai indeks pencemaran
pencemaran udara
udara (Indek Kualitas
Udara)
Meningkatnya Meningkatnya cakupan | Persentase % 74,08 78 82 87 91 95
presentase pengelolaan Sampah Penanganan
penanganan sampah
sampah

Sumber : Dokumen Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016-2021
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Tabel 2.2. Indikator Kinerja Utama DLH Kota Bontang

. J(Ci/unﬁ + (Ci/Lij)}
Plj = >

Dimana :

PI; = indeks pencemaran bagi
peruntukan (j) yang
merupakan fungsi dari C/Lj)

C; = konsentrasi parameter
kualitas air (i)

L;= konsentrasi parameter
kualitas air yang dicantumkan
dalam Baku Peruntukan Air (j)

(C/L)M adalah nilai
maksimum dari C;,L;

(C/Ly)R adalah nilai rata-rata
dari Ci/Lij

Evaluasi terhadap P;; adalah
sebagai berikut :

1. Memenuhi baku mutu
atau kondisi baik jika
0<P|j<1,0

2. Tercemar ringan jika
1,0<P;<5,0

3. Tercemar sedang jika
5,0<P;<10,0

4. Tercemar berat jika
P;>10,0

Pada prinsipnya nilai PI; >1
mempunyai arti bahwa air
sungai tersebut tidak
memenuhi baku peruntukan
air j, dalam hal ini mutu air
kelas II.

No. Sasaran Inc_lika_tor Penjelasa_n (Formulasi Sumber Data Penanggung
Kinerja Perhitungan) Jawab
1. | Meningkatny | Indeks Kualitas air sungai dijadikan Data - Bidang
a Upaya Pencemaran indikator kualitas Pemantauan Pengendalian
Pencegahan | Air lingkungan hidup. Kualitas air Kota Pencemaran dan
Pengawasan Perhitungan indeks untuk Bontang tahun Kerusakan
dan indikator kualitas air sungai 2018 Lingkungan
Pengendalia dilakukan berdasarkan - Bidang
n Keputusan Menteri Negara Renstra Dinas Konservasi SDA
pencemaran Lingkungan Hidup Nomor LH 2016-2021 dan Pengkajian
air dan 115 Tahun 2003 tentang Dampak
udara Pedoman Penentuan Status Lingkungan
Mutu Air. - Bidang

Peningkatan
Kapasitas dan
PHL
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No.

Sasaran

Indikator
Kinerja

Penjelasan (Formulasi
Perhitungan)

Sumber Data

Penanggung
Jawab

Indeks
Pencemaran
Udara

Data kualitas udara didapatkan
dari pemantauan dengan
menggunakan metode passive
sampler.Pemantauan
dilakukan 4 kali pertahun di
lokasi lokasi yang mewakili
daerah-daerah permukiman,
industri, dan padat lalu lintas
kendaraan bermotor dan
parameter yang diukur adalah
SO, dan NO,.Dalam satu
tahun, umumnya dilakukan 3
kali periode pemantauan
dengan durasi pemantauan
masing-masing 2 (dua)
minggu. Metodologi
perhitungan Indeks Kualitas
Udara mengadopsi Program
Eoropean Union. Adapun
perhitungan indeksnya adalah
dengan membandingkan nilai
rata-rat tahunan dengan
standar EU Directives, apabila
angkanya melabihi 1 berarti
melebihi standar EU, begitu
pula sebaliknya apabila sama
dan dibawah 1 artinya
memenuhi standar dan lebih
baik.

Selanjutnya Indeks Udara
model EU dikonversikan
menjadi indeks IKLH dengan
persamaan sebagai berikut :

50
1U =100 — (55 x(IEV = 0,1))

Data
Pemantauan
Kualitas udara
Kota Bontang
tahun 2020

Renstra Dinas
LH 2016-2021

Bidang
Pengendalian
Pencemaran dan
Perusakan
Lingkungan

Bidang Konservasi
SDA dan
Pengkajian
Dampak
Lingkungan

Bidang
Peningkatan
Kapasitas dan PHL

Meningkatny
a Cakupan
Pengelolaan
kebersihan
dan
persampaha

n

Presentase
pelayanan
Sampah

Penanganan sampah
berdasarkan UU No. 18 Tahun
2008 terdiri dari pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan,
pengubahan dan persentase
akhir sampah.

Penanganan sampah
dinyatakan dalam persen
dengan persamaan sebagai
berikut ;

>Sampah yg dilayani x 100%

>Timbulan sampah

Data Bid.
Kebersihan dan
Pemanfaatan
Sampah

Bidang Kebersihan
dan Pemanfaatan
Sampah
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C. PERJANJIAN KINERJA

Berdasarkan PERMEN No. 53 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja,

pelaporan kinerja dan tata cara reviu instansi pemerintah, No 53 Tahun 2014,

Perjanjian Kinerja merupakan lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari

Bupati/Walikota sebagai pemberi amanah kepada Pimpinan SKPD sebagai penerima

amanah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator

kinerja. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 disajikan pada Tabel.2.3

Tabel 2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2020

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET

1 | Meningkatnya upaya 1. Indeks Pencemaran air
pencegahan dan B 70
pengendalian . 2. Indeks Pencemaran Udara 75 64
pencemaran air dan i !
udara

2 | Meningkatnya 3. Persentase Pelayanan
pengelolaan Sampah sampah % 91
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun Sebelumnya

1. Nilai Hasil Evaluasi LKIP Sebelumnya
Hasil Evaluasi LKIP Tahun 2020 dinilai secara kuantitatif dengan angka antara 0 s.d
100 dan secara kualitatif dengan kategori AA, A, BB, B, CC, dan C. Dinas Lingkungan
Hidup memperoleh nilai sebesar 83,23 yang menunjukkan dalam kategori A dengan
interpretasi memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi dan sangat
akuntabel.
Nilai sebagaimana di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen evaluasi SAKIP di lingkungan Dinas lingkungan Hidup dengan rincian
sebagai berikut :
Tabel 3.1. Nilai Hasil Evaluasi LKIP Badan Lingkungan Hidup Tahun

2020
Nilai

No Komponen yang dinilai Bobot
2019 2020
1 Perencanaan Kinerja 30 25,05 24,55
2 Pengukuran Kinerja 25 20,00 19,38
3 Pelaporan Kinerja 15 13,30 13,30
4 Evaluasi Internal 10 7,75 6,75
5 | Capaian Sasaran Kinerja/ 20 18,38 19,29

Kinerja organisasi
Nilai Hasil Evaluasi 100 84,77 83,23
Tingkat Akuntabilitas Kinerja A A

2. Tindak Lanjut atas Hasil Evaluasi Inspektorat terhadap LKIP Perangkat
Daerah

Sebagai rekomendasi evaluasi tahun 2020, DLH telah menindaklanjuti hal-hal sebagai
berikut :
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Dalam membentuk indicator jangka menengah perlu memperhatikan kriteria
SMART sehingga dalam pencapian target tahunan bias menggambarkan progres
capaian target.

Pencapaian target kinerja Esselon III dan IV yang telah dimonitor agar :

1) Terdapat dokumentasi hasil monitoring berupa laporan

2) Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring

Atas hasil evaluasi Inspektorat terhadap LKIP Dinas Lingkungan Hidup tahun 2019,

direkomendasikan Kepala DLH agar melakukan perbaikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melakukan perbaikan pada penetapan Sasaran Renstra yang berorientasi pada
Sasaran “ Meningkatnya Cakupan Pengelolaan Sanitasi * ruang lingkupnya cukup
luas sehingga Indikator * Persentase Penanganan Sampah * tidak cukup mengukur
sasaran tersebut.

Sasaran dalam dokumen Pengukuran Kinerja agar diselaraskan dengan Sasaran
dalam dokumen Renstra.

Dalam menentukan target kinerja agar ditetapkan dengan baik yaitu

menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang seharusnya dicapai.

Berdasarkan uraian hasil evaluasi tersebut Inspektorat Daerah Kota Bontang

merekomendasikan beberapa poin yang perlu ditindaklanjuti oleh Dinas Lingkungan

Hidup seperti tercantum pada Tabel 3.2. berikut ini:
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Tabel.3.2. Tindak Lanjut dari Rekomendasi Inspektorat

No

Komponen / kelompok
yang dinilai

Nilai (%)

Maksimal

Perolehan

Hasil
Evaluasi

Rekomendasi

Tindak lanjut

PERENCANAAN
KINERJA

30

24,55

Perencanaan Strategis

10

8,05

Pemenuhan RENSTRA

2

1,83

DLH telah memiliki dokumen
Renstra, yang diformalkan
dalam bentuk dokumen
perencanaan pelaksanaan.
Dokumen Renstra telah memuat
tujuan, target keberhasilan,
sasaran, indicator sasaran dan
target tahunan, serta telah
dipublikasikan.
Indikator
dicantumkan
Indikator sasaran telah telah
relevan dengan tujuan.

tujuan telah

Kualitas Renstra

4,22

DLH Kota Bontang merumuskan
1 tujuan organisasi yang akan
dicapai untuk 5 tahun kedepan
Tujuan tersebut telah
berorientasi  hasil  meliputi
outcome dan output penting
dan sesuai dengan tugas dan
fungsi DLH

Sasaran telah berorientasi hasil,
yaitu berkualitas outcome dan
output penting dan sesuai
dengan fungsi Dinas
Lingkungan Hidup  namun

No 1) Melakukan
perbaikan pada ..... dst

A\

Sasaran Meningkatnya
Capaian Pengelolaan
Sanitasi “ diubah karena
untuk pengelolaan limbah

tinja bukan lagi wewenang
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No

Komponen / kelompok
yang dinilai

Nilai (%)

Maksimal Perolehan

Hasil
Evaluasi

Rekomendasi

Tindak lanjut

n

sasaran
Meningkatnya Cakupan
Pengelolaan Sanitasi “ kurang
tepat, Sasaran tersebut cukup
luas ruang lingkupnya sehingga
Indikator A Persentase
Penanganan Sampah " tidak
cukup mengukur sasaran
tersebut.

Dokumen Renstra selaras
dengan dokumen RPJMD.
Indikator Sasaran sebanyak 3
(tiga) Indikator telah memenuhi
kriteria yang baik (SMART)
namun target yang ditetapkan
perlu dievaluasi kembali.
Program/Kegiatan yang
ditetapkan maupun cara untuk
memperoleh tujuan dan sasaran
hasil kegiatan.

Dokumen Rentsra telah
menetapkan hal-hal yang
seharusnya antara lain
mengacu pada RPIMD Kota
Bontang, sesuai tugas dan
tanggung jawab yang
menggambarkan Core Business

DLH, sekarang menjadi
wewenang Dinas PUPR

- “Meningkatnya Pengelolaan
Sampah”

Implementasi RENSTRA

Dokumen Renstra telah
digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan dokumen kerja dan
anggaran.
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No

Komponen / kelompok
yang dinilai

Nilai (%)

Maksimal Perolehan

Hasil
Evaluasi

Rekomendasi

Tindak lanjut

Target jangka menengah dalam
renstra telah dimonitor
pencapaiannya namun belum
ada perbaikan yang signifikan.
Dokumen renstra telah direviu
secara berkala

Perencanaan Kinerja
Tahun 2020

20

16,50

Pemenuhan Rencana
Kerja Tahunan

Memiliki RKT

Memiliki PK yang disusun
setelah anggaran disetujui dan
ditandatangani oleh Walikota
Baontang dan Kepala Dinas

PK telah dipublikasikan pada
Website resmi  Pemerintah
Kota Bontang.

Kualitas Perencanaan
Kerja Tahunan

10

Indikator kinerja sasaran dan
hasil program outcome/output
penting dan dilengkapi
indikator yang SMART
Kegiatan cukup untuk
mewujudkan sasaran kinerja
tahunan

Kegiatan dalam rangka
mencapai Sasaran telah
didukung oleh anggaran yang
memadai

Dokumen PK belum selaras

dengan RPIMD/Dokumen
Renstra.

Indikator dan target yang
ditetapkan telah
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No | Komponen / kelompok Nilai (%) .
yang dinilai Hasil Rekomendasi Tindak lanjut
Maksimal | Perolehan Evaluasi
menggambarkan hasil
pencapaian kinerja  namun
target yang ditetapkan belum
menggambarkan suatu tingkat
tertentu yang sejarang dicapai.
- Rencana aksi sudah ada
- Rencana aksi atas kinerja telah
mencantumkan target secara
periodik atas kinerja
- Rencana aksi atas kinerja PK
telah  mencantumkan sub
kegiatan/komponen rinci
setiap periode yang akan
dilakukan dalam rangka
penyampaian kinerja.
c. | Implementasi 6 4,5 - Target kinerja yang | Dalam menentukan
Perencanaan Kinerja diperjanjikan telah mengukur | target kinerja agar
keberhasilan maupun | ditetapkan dengan baik
kegagalan. Namun perlu | yaitu menggambarkan

dimonitor progress kinerjanya.

- Capaian target pada rencana
aksi secara periodik dipantau
pencapaiannya, secara berkala.

- Rencana aksi telah
dimanfaatkan dalam
pengarahan dan  Perjanjian
Kinerja kegiatan.

- Rencana Kerja Tahunan telah
dimanfaatkan dalam
penyusunan anggaran, jangka
target kinerja sasaran yang

suatu tingkatan tertentu
yang seharusnya dicapai
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No | Komponen / kelompok Nilai (%) .
yang dinilai Hasil Rekomendasi Tindak lanjut
Maksimal | Perolehan Evaluasi
menjadi progress dalam
penunjukan anggaran.
B. | PENGUKURAN 25 19,38
KINERJA
1. | Pemenuhan Pengukuran 5 5 - Memiliki IKU berdasarkan SK
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kota Bontang No 4 Tahun 2018
-IKU telah dijabarkan pada
eselon III dan IV sebagai
turunan Kinerja atasanya.
- Telah  terdapat  mekanisme
Pengumpulan data kinerja
- IKU telah dipublikasikan pada
Website Pemkot Bontang
2. | Kualitas pengukuran 12,5 10,31 - IKU memenubhi kriteria kinerja

yang baik dan telah cukup untuk
mengukur kinerja

- IKU DLH selaras IKU IP

- Indikator kinerja Esselon III dan
IV telah selaras dengan
indikator kinerja atasannya.

- Telah terdapat ukuran indikator
kinerja individu (IKI) yang
mengacu pada IKU unit kerja
organisasi/atasannya.

- Pengukuran  kinerja  sudah
dilakukan secara berjenjang.

- Pengumpulan  data  kinerja
sudah dapat diandalkan.

- Pengumpulan data kinerja atas
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No | Komponen / kelompok Nilai (%) .
yang dinilai Hasil Rekomendasi Tindak lanjut
Maksimal | Perolehan Evaluasi
rencana aksi telah dilakukan
secara berkala
(bulanan/triwulan/semester)
- Pengukuran Kinerja telah
dikembangkan  menggunakan
teknologi Informasi.

3. | Implementasi pengukuran 7,50 4,06 - IKU telah dimanfaatkan dalam | Sasaran dalam
dokumen dokumen perencanaan | pengukuran Kinerja agar
dan penganggaran. disesuaikan dengan

- IKU telah dimanfaatkan untuk | sasaran dalam dokumen
penilaian kinerja Renstra.
- Target perencanaan kinerja

eselon belum  sepenuhnya
dimonitoring secara periodik.

- Hasil pengukuran capaian

kinerja eselon telah
dimanfaatkan  untuk  dasar
penilaian kinerja dan pemberian
penghargaan serta hukuman

-IKU telah direview secara

berkala

- Pengukuran kinerja atas

rencana aksi telah digunakan

untuk pengendalian dan
pemantauan kinerja  secara
berkala.

C. | PELAPORAN KINERJA 15,00 13,30

1. | Pemenuhan Pelaporan 3 3 - Pengukuran Kinerja Perangkat
Daerah (PD) telah sesuai dan
disampaikan tepat waktu
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No

Komponen / kelompok
yang dinilai

Nilai (%)

Maksimal Perolehan

Hasil
Evaluasi

Rekomendasi

Tindak lanjut

Laporan Kinerja telah diupload
kedalam website

Laporan Kinerja telah
menyelesaikan informasi
mengenai pencapaian IKU

Penyajian Informasi
Kinerja

7,50 6,70

Laporan  Kinerja  Perangkat
Daerah telah disusun dan tepat
waktu.

Laporan Kinerja telah diuplod
kedalam website.

Laporan Kinerja telah
menjelaskan pencapaian IKU.
Laporan Kinerja telah.......
Pencapaian IKU.

Pemanfaatan informasi

Kinerja

4,50 3,60

Informasi Kinerja telah
digunakan dalam perencanaan
evaluasi akuntabilitas kinerja
Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk menilai dan
memperbaiki pelaksanaan......
Informasi yang disajikan
digunakan untuk pengukuran
kinerja

Informasi yang disajikan telah
digunakan  untuk  penilaian
kinerja.

EVALUASI INTERNAL

10 6,71

Pemenuhan Evaluasi

2,00 1,71

Telah terdapat pemantauan
mengenai kemungkinan
pencapaian kinerja serta
hambatanya, dan  evaluasi
program telah dilakukan.
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No

Komponen / kelompok
yang dinilai

Nilai (%)

Maksimal Perolehan

Hasil
Evaluasi

Rekomendasi

Tindak lanjut

Evaluasi atas  pelaksanaan
Rencana Aksi telah dilakukan.
Hasil Evaluasi telah disampaikan
dan dikomunikasikan kepada
pihak-pihak yang
berkepentingan.

Kualitas Evaluasi Internal

5,00

3,13

Evaluasi program telah
dilakukan dan disertai
rekomendasi perbaikan
perencanaan dan kinerja yang
dapat dilaksanakan dan
penjelasan kinerja yang dapat
dijelaskan ditindaklanjuti.
Pemantauan terhadap rencana
aksi dilakukan dalam rangka
pengendalian kinerja.
Pemantauan terhadap Rencana
Aksi telah memberikan
alternative  perbaikan  yang
dapat dilakukan namun perlu
pemantauan terhadap rencana
yang telah dilakukan.

Evaluasi Internal
Pemanfaatan.

3,00

1,88

Hasil evaluasi Rencana Aksi
telah  ditindaklanjuti  untuk
perbaikan pelaksanaan Program
dimasa yang akan datang.

Hasil Evaluasi Program telah
ditindaklanjuti dalam  bentuk
langkah-langkah nyata.

PENCAPAIAN

20,00

14,71

[22]




No | Komponen / kelompok Nilai (%) .
yang dinilai Hasil Rekomendasi Tindak lanjut
Maksimal | Perolehan Evaluasi
SASARAN/KINERJA
ORGANISASI
1. | Kinerja yang dilaporkan 7,50 7,00 Target dan informasi mengenai
(Output) kinerja mendapat nilai A.
Capaian Kinerja lebih baik dari
tahun sebelumnya mendapat
ninai B
Informasi mengenai  kinerja
dapat diagendakan
2. | Kinerja yang dilaporkan 12,50 12,29 Target bernilai 5,00

(Qutcome)

Capaian kinerja lebih baik dari
sebelumnya mendapat nilai 2.29

Informasi mengenai kinerja
dapat diandalkan mendapat nilai
5,00
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B. Pengukuran Capaian Kinerja Organisasi
Target Sasaran Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang ditetapkan pada triwulan keempat karena data yang diolah merupakan data
tahunan.
Pengukuran Capaian Kinerja disajikan pada Table 3.3.

Tabel. 3.3. Capaian Kinerja Tahun 2020

Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Triwulanan Target Realisasi %
Kinerja Tahunan
2 3 4 5 6 7 8 9
Meningkatnya Meningkatnya upaya Indeks Kualitas - 70,00 Triwulan I 0 0 0
kualitas pencegahan, pengawasan Air -
lingkungan hidup dan pengendalian Triwulan 11 0 0 0
pengelolaan lingkungan Triwulan III 0 0 0
hidup
Triwulan IV 70,00 83,3 0
Indeks Kualitas - 75,64 Triwulan I 0 0 0
Udara Triwulan 11 0 0 0
Triwulan III 0 0 0
Triwulan IV 75,64 86,33 0
Persentase % 90 Triwulan I 0 0 0
Penanganan -
Sampah Triwulan II 0 0 0
Triwulan III 0 0 0
Triwulan IV 90 95,73 0
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1. Capaian Kinerja Keseluruhan Tahun 2020

Berdasarkan Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang periode 2016 sd 2021,
Indikator Kinerja Sasaran Strategis terdiri dari 3 yaitu “Indeks Pencemaran Air”,
“Indeks Pencemaran Udara” dan “Meningkatnya Cakupan Pelayanan Sanitasi”. Dengan
adanya regulasi baru dan perkembangan organisasi, maka harus dilakukan
penyesuaian dengan tetap mengikuti prosedur yang berlaku.

Perubahan IPA dan IPU mengacu pada pedoman yang diberikan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Sehingga “Indeks Pencemaran Udara” kemudian
berubah menjadi “Indeks Kualitas Udara”, sedangkan “Indeks Pencemaran Air”
berubah menjadi “Indeks Kualitas Air”.

Sesuai dengan UU 23 Tahun 2014 urusan sanitasi lingkungan bukan menjadi urusan
lingkungan hidup. Pada tahun 2020 DLH merubahan indikator dari “Meningkatnya
Cakupan Pelayanan Sanitasi” menjadi indikator “Persentase Penanganan Sampah”

Pengukuran Capaian Kinerja disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Capaian Kinerja Tahun 2020

%

Sasaran Kinerja Indikator Satuan Target Reali
Kinerja sasi Capaian

1 2 3 4 5 6 7
1. Meningkatkan upaya Indeks Kualitas - 70,00 83,33 119%

pencegahan,pengawas Air

an dan pengendalian Indeks Kualitas - 75,64 86,33 114%

pengelolaan Udara

lingkungan hidup
2. Meningkatnya Persentase % 91 95,73 o

pengelolaan sampah Penanganan 0

Sampah

C. Analisis Capaian Kinerja

Analisis capaian kinerja dilakukan dengan menghitung capaian dari target dan
realisasi Renstra, sedangkan Analisis efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan

dengan membandingkan persentase fisik dengan persentase keuangan.
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Sasaran 1
Meningkatnya Upaya Pencegahan Pengawasan & Pengendalian
Pengendalian Pengelolaan Lingkungan Hidup

Indeks Kualitas Air
Indeks Kualitas Air adalah indeks yang digunakan menentukan tingkat pencemaran
relative terhadap parameter kualitas air yang diizinkan. Obyek pengukuran IPA

adalah kualitas air sungai.

Untuk menghitung IPA maka harus diketahui dulu indeks pencemaran dibeberapa

lokasi pemantauan (Pij) dengan formula sebagai berikut :

| J(Ci/uj)'@ + (Ci/Lip}
Plj =
2

Dari hasil pemantauan kualitas air sungai di Kota Bontang pada tahun 2019 maka
dapat dihitung nilai rata-rata dan nilai maksimum dari perbandingan konsentrasi
kualitas air sungai (C; ) dan konsentrasi kualitas Baku Mutu Air (L; ). Nilai tersebut
selanjutnya dimasukkan dalam formula PI; sebagaimana disajikan pada Tabel 3.5
berikut :

Tabel 3.5. Mutu Air di 16 Lokasi Pemantauan Tahun 2020

Nama " . Ci/L, Ci/y, ” Tingkat Mutu
No. Sungai Titik Sampling R M Pij Air
Februari
1 Bontang Jembatan Kuning JI.Flores 089 2,19 1,67 ringan
2. Bontang Jembatan Merah JI. Imam 1,32 441 3,25 ringan
Bonjol
3. Bontang Jembatan Merah JI. A.Yani 0,60 1,00 0,82 memenuhi
4, Bontang Jembatan KS Tubun 0,63 1,00 0,83 memenuhi
5 Guntung Jembatan ulin dekat 0,63 1,00 0,84 memenuhi
pujasera/ TPST
6. Guntung Pelabuhan Nelayan 1,57 341 2,65 ringan
7. Nyerakat Jembatan Nyerakat Hulu 0,86 2,52 1,88 ringan
8 Nyerakat Jembatan Depan Masjid Al 087 255 1,91 ringan
Barogah
9. Bontang Jembatan Merah JI. A.Yani 0,60 1,00 0,82 memenuhi
Oktober
10. Bontang Jembatan Kuning JI.Flores 0,84 2,19 1,66 ringan
11. Bontang Jembatan Merah JI. Imam 085 2,02 1,55 ringan
Bonjol
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12.
13.
14.

15.
16.

17.
18.

Bontang
Bontang
Guntung

Guntung

Nyerakat
Nyerakat

Jembatan Merah JI. A. Yani 0,60
Jembatan KS Tubun 0,79
Jembatan ulin (Samping TPST 1,27

Guntung)

Jembatan Dekat Kelurahan 0,82
Lama

Pelabuhan Nelayan 0,99
Jembatan Nyerakat Hulu 0,80
Jembatan Depan Masjid Al 0,80
Barogah

1,00
1,61
3,58

1,83
3,07

2,16
2,16

0,82
1,27
2,69

1,42
2,28

1,63
1,63

memenuhi
ringan
ringan

Ringan
Ringan

ringan
ringan

Sumber Data : Pemantauan Kualitas Air Sungai, Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2019

Keterangan :

*) : Baku Mutu mengacu pada Peraturan Pemerintah No 28 Tahun 2001 dan Perda Provinsi Kaltim No 2 Tahun 2011

Lampiran Kelas I (Sungai Bontang ditetapkan sebagai kelas I)

*) : Baku Mutu mengacu pada Peraturan Pemerintah No 28 Tahun 2001 dan Perda Provinsi Kaltim No 2 Tahun 2011

Lampiran Kelas II (Sungai Guntung dan Sungai Nyerakat belum ditetapkan kelas sungainya dan sesuai PP 82

Tahun 2001, Pasal 55 diketahui bahwa dalam hal baku mutu air pada sumber air belum atau tidak ditetapkan,

maka berlaku kriteria mutu air kelas II)

Masing-masing persentase pemenuhan mutu air kemudian dikalikan bobot indeks

yaitu 100 untuk memenuhi, 80 untuk ringan, 60 untuk sedang dan 40 untuk berat

dan 20 untuk sangat berat. Sehingga akan didapat masing-masing nilai indeks per

mutu air dan kemudian dijumlahkan menjadi Indeks Pencemaran Air Kota Bontang.

Indeks pencemaran air Kota Bontang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.6. Indeks Pencemaran Air Kota Bontang

0-1
1.001-4.67

>4.67 - 6.32
>6.32 - 6.88

>6.88

Nilai

100,00
80,00
60,00
40,00
20,00

Indeks Kualitas Udara

Status Titik sampel
Memenuhi 3,00
Ringan 15,00
Sedang 0,00
Berat 0,00
Sangat berat 0,00

18,00

Indeks Kualitas Air Kota Bontang Tahun 2020

TKA

16,67
66,67
0,00

0,00

0,00
83,33
83,33

Metodologi perhitungan Indeks Kualitas Udara mengadopsi Program European Union

melalui European Regional Development.

Data diperoleh dari

hasil

pengukuran parameter gas NO, dan SO, dengan

menggunakan alat Passive Sampler selama 3 periode di 4 lokasi sampling yang

berbeda yang mewakili kawasan transportasi, industri, pemukiman dan perkantoran.
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Gambar Peta Lokasi Pemantauan Sampling Kualitas Udara dan
Tahun 2020

Air Kota Bontang
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PEMERINTAH KOTA BONTANG
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Data disajikan pada Tabel 3.7. berikut ini :

Tabel 3.7. Hasil Pengukuran NO, dan SO,
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No Lokasi Pengukuran Parameter NO2 Parameter NO2

(Hg/m3) (m1g/m3)
Tahap 1 | Tahap 2 Tahap 1 Tahap 2
1 2 3 4
1. | Transportasi — Halaman Knowledge 14,83 14,83 3,12 >33
PT. Badak NGL
2. | Industri — Kawasan PT. Black Bear 29,17 15,87 1,90 12,86
Residance Industri
3. | Pemukiman — Perumahan e 20 2 oL
Mulawarman Residence
4. | Perkantoran — Halaman Kantor 13,83 14,20 14,36 3,24
DPMPTSP
Masing-masing nilai parameter dibagi dengan koefisien Standar EU untuk

mendapatkan nilai indeks parameter. Selanjutnya nilai rerata indeks dimasukkan ke

dalam persamaan berikut:
50
IKU = 100 — [(ﬁ) x (IEU — 0.1)]

Indeks pencemaran udara Kota Bontang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8. Indeks Pencemaran Udara Tahun 2020

Parameter Rerata Parameter Standar EU Indeks
NO, 15,12 40 0,38
50, 6,31 20 0,32
Indeks Udara (Indeks Annual Model EU-Ieu) 0,35
Indeks Udara 2020 86,3

1) Perbandingan antar target dan realisasi kinerja Tahun 2020

Tabel 3.9. Perbandingan antara Target dan Realisasi Tahun 2020 Sasaran 1

Indikator Kinerja Satuan | Target | Realisasi Persentase
Capaian
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2)

Indeks Kualitas Air (IKA) - 70,00 83,33 119%

Indeks Kualitas Udara (IKU) - 75,64 86,3 114%

Dari Tabel 3.9. dapat diketahui bahwa realisasi IKA Kota Bontang sebesar 119 %,
melebihi 19 poin dari target yang ditetapkan. Sedangkan realisasi IKU Kota
Bontang sebesar 114% atau 14 % melebihi poin dari target.

Target dari indikator kinerja IKA dan IKU bersifat konstan dan tidak akumulatif,
sehingga apabila realisasi kinerja telah memenuhi ataupun melampaui target,
maka persentase capaiannya bernilai 100%.

Perbandingan antara Realisasi Tahun 2018, 2019 dan 2020

Tabel 3.10 Realisasi 3 Tahun Terakhir Indikator Kinerja Sasaran 1

. .. Realisasi % Peningkatan/
Indikator Kinerja Satuan 2018 2019 2020 Penurunan
1 2 3 4 5 6=
Indeks Kualitas Air (IKA) } 84,44 80 83,33 3,33%
Indeks Kualitas Udara (IKU) } 85,33 85,33 86,30 2,97 %

Pada Tabel 3.10 dapat dilihat terjadi fluktuasi realisasi IKA dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020. Dari tahun 2018 ke tahun 2019 IKA mengalami penurunan
sebesar 4,44% dan dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar
3,33%.

Sedangkan realisasi IKU dari tahun 2018 ke tahun 2020 tidak mengalami
perubahan/konstan. Dari tahun 2019 ke tahun 2020 terjadi kenaikan sebesar 2,97
%.

Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 di bawah ini memberikan gambaran antara target

dan realisasi capaian sasaran IKA dan IKU.
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Gambar 3.1 Realisasi Indikator Kinerja Air (IKA) 3 Tahun Terakhir
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Gambar 3.2 Realisasi Indikator Kinerja Udara (IKU) 3 Tahun Terakhir
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3)

4)

Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2020 dengan target
jangka menengah Dinas Lingkungan Hidup

Tabel 3.11. Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja IPA dan IPU sd
Tahun 2020 dengan Target Jangka Menengah DLH

Indikator Kinerja S Ta{{%itstArI;h'r Realisasi K-elz-mg]l'(j;n
6=
1 2 3 5 (5/4x100%)

Indeks Pencemaran Air (IPA)/
Indeks Kualitas Air (IKA) - 70,00 83,33 119,00%
Indeks Pencemaran Udara
(IPU)/ Indeks Kualitas Udara - 75,64 86,30 114,00%
(IKU)

Indikator kinerja IKA dan IKU bersifat konstan dan tidak akumulatif. Jika angka
realisasi kinerja sudah memenuhi target, maka capaiannya bernilai 100%. Pada
Tabel 3.11, IKA dan IKU sudah mencapai target akhir Renstra Dinas Lingkungan
Hidup.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional
Indikator sasaran Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang ditetapkan dalam rangka
mendukung tercapainya sasaran Kementerian Lingkugan Hidup dan Kehutanan

periode 2015-2019. Tabel berikut memberikan perbandingan keduanya :

Tabel 3.12. Perbandingan Kinerja antara DLH Kota Bontang dan KLHK

Tahun 2020
1 2 3 5 6=(5-4)
Indeks kualitas Udara - 86,3 87,21 -0,88
Indeks kualitas Air - 83,33 53,33 30

Sumber : Laporan Kinerja KLHK Tahun 2020.

Indikator indeks kualitas udara dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
tidak lain istilah yang sama untuk Indeks Pencemaran Udara. Begitu pula dengan
istilah Indeks kualitas air. Formula yang digunakan dalam penghitungan keduanya
berpedoman pada buku Juklak dan Juknis yang dikeluarkan KLHK. Dengan
demikian, untuk IKU dan IKA realisasinya sudah melampaui realiasi nasional.
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5) Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) diintrodusir sejak tahun 2009, yang
merupakan indeks kinerja pengelolaan lingkungan hidup secara nasional. Konsep
ini merupakan penerapan konsep Environmental Performance Index (EPI), yang
kriterianya meliputi kualitas air sungai, kualitas udara, dan kualitas tutupan
lahan.

Penyusunan IKLH merupakan mandat dari Chapter 40 Agenda 21 yang lebih
menitikberatkan pada manfaat informasi kinerja pengelolaan lingkungan hidup
untuk mendukung kepala pemerintahan pada proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan perbaikan kualitas lingkungan hidup. IKLH sudah menjadi
indikator utama untuk pemerintahan provinsi di seluruh Indonesia dan untuk
pemerintah tingkat kabupaten/kota baru ditahun 2021mulai menjadi indikator
utama pemerintah daerah. Pada LPPD tahun 2019 dan tahun 2020, DLH Kota
Bontang sudah menampilkan IKLH karena sudah menjadi Indikator Kinerja Kunci
(IKK). Dengan kondisi tersebut, maka mulai tahun 2020 IKLH juga disajikan dalam
laporan ini.

Penghitungan nilai IKLH didasarkan pada 3 (tiga) indikator utama yaitu: (a)
kualitas air sungai; (b) kualitas udara ambien; dan (c) kualitas tutupan lahan.

Rumus perhitungan IKLH adalah sebagai berikut :

IKLH = (30% x IKA) + (30% x IKU) + (40% x IKTL)
Untuk angka indeks kualitas air (IKA) dan indeks kualitas udara (IKU) sudah
disajikan di halaman sebelumnya. Sedangkan indeks kualitas tutupan lahan (IKTL)
diulas lebih rinci sebagai berikut.

Indeks Kualitas Tutupan Lahan

IKTL dihitung dengan menjumlahkan nilai dari lima indeks penyusunan yang telah

diberikan bobot dengan rumus sebagai berikut :

IKTL = 0,23 ITH + 0,24 IPH + 0,30 IKT + 0,15 IKBA + 0,08 IKH

Keterangan:
IKTL = Indeks Kualitas Tutupan Lahan

[33]



ITH = Indeks Tutupan Hutan

IPH = Indeks Performance Hutan
IKT = Indeks Kondisi Tutupan Tanah
IKBA = Indeks Konservasi Badan Air
IKH = Indeks Kondisi Habitat

Karena keterbatasan data, maka penghitungan IKLH hanya menggunakan data
Indeks Tutupan Hutan (ITH). Perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

ry — LTH
LW

Keterangan:
TH = Tutupan Hutan
LTH = Luas Tutupan Hutan
LWP = Luas Wilayah

TH = 5066077433 = 0,313523120813211

~ 16158,544926 '

Kemudian dilakukan konversi persentase yang merupakan perbandingan luas

tutupan hutan dengan luas wilayah provinsi melalui persamaan sebagai berikut:

50
IKTL =100 — ((84,3 — (TH x 100))x m)

Keterangan:
ITH = Indeks Tutupan Hutan
TH = Tutupan Hutan

50
54,3

IKTL =100 — ((84,3 —(0,313523120813211x 100))x ) = 44,57

Sehingga IKTL Kota Bontang tahun 2020 sebesar 44,57
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6) Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan

Dilihat dari capaian kinerja yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa

Dinas Lingkungan Hidup telah melaksanakan kinerja pada tahun 2020 dengan

optimal. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.4 bahwa semua permasalahan strategis

yang diuraikan pada Bab I, halaman 7 telah dapat diselesaikan melalui program
kegiatan yang telah dilakukan oleh kabupaten/kota kepada provinsi.

Permasalahan strategis seperti tersebut pada Bab I di atas telah terpecahkan

dengan optimal. Begitu juga dengan target IKU telah mencapai bahkan melampaui

target yang telah ditetapkan melalui pelaksanaan program/kegiatan pada Dinas

Lingkungan Hidup tahun 2020.

Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa program/kegiatan yang telah

dilaksanakan telah dapat menyelesaikan permasalahan dan pencapaian target

yang telah ditetapkan di awal tahun 2020 dapat diuraikan bahwa penyebab
pencapaian kinerja dan target dapat tercapai dengan optimal disebabkan oleh
beberapa faktor sebagai berikut:

a. Komitmen yang kuat dari segenap sumber daya manusia Dinas Lingkungan
Hidup untuk mencapai targert yang sudah ditetapkan.

b. Pengawasan yang ketat terhadap aktifitas kegiatan dan atau usaha yang
menimbulkan dampak lingkungan.

C. Sarana dana prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan
pemantauan kualitas udara dan air.

d. Adanya sistem reward dan punishment yang dari pemerintah.

e. Kuatnya partisipasi seluruh stakeholder dalam mendukung program kerja
Dinas Lingkungan Hidup seperti dukungan pihak perusahaan jajaran ASN dan
komitmen kepala daerah.

f.  Kuatnya publikasi dan promosi program melalui media sosial

g. Senantiasa melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terkait capaian
program kegiatan, termasuk capaian fisik dan keuangan kegiatan

Adapun adanya kebijakan pengambilan kewenangan pengelolaan perairan 0
sampai dengan 12 mil, ke depan harus lebih dikomunikasikan lagi dengan pihak
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OPD Provinsi untuk lebih memperhatikan dan melakukan pengawasan pengelolaan

lingkungan hidup kawasan perairan di Kabupaten/Kota lebih intensif lagi termasuk

pada area wilayah perairan Kota Bontang.

Analisis Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Sesuai dengan Rencana Kerja Tahunan DLH tahun 2020, program/kegiatan yang

menunjang keberhasilan pencapaian kinerja dijabarkan dalam Tabel 3.13 berikut

Inl.
Tabel 3.13. Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Pernyataan
Kinerja
Capaian
No Program Program Kegiatan Capaian Kegiatan Ket
1. Pelayanan Terlaksananya . Penyediaan 1. Pelaksanaan Merupakan
administrasi pelayanan Jasa KIR kendaraan | program/
Perkantoran administrasi Pemeliharaan selama tahun | kegiatan
perkantoran Perizinan 2020 penunjang
100% Kendaraan 2. Jumlah pencapaian
Dinas/Operasio kendaraan yang | program
nal diurus strategis.
kelengkapan
suratnya
Penyediaan 1. Jumlah alat
Alat Tulis tulis kantor
Kantor yang tersedia 1
paket
Rapat-Rapat 1. Terlaksananya
Koordinasi rapat koorinasi
dan Konsultasi dan konsultasi
Ke Luar keluar  daerah
Daerah selama  tahun
2019
Penyediaan 1. Jasa Pelayanan
Jasa Tenaga administrasi
Administrasi/T berupa 19
eknis orang tenaga
Perkantoran honorer
Penyediaan 1. Tersedianya
Peralatan dan peralatan dan
Perlengkapan perlengkapan
Kantor kantor 1 paket
2. Peningkatan Terlaksananya Pemeliharaan | 1. Pemeliharaan Merupakan
sarana & | pemenuhan Rutin/Berkala rutin kendaraan | program/
Prasarana sarana dan Kendaraan dinas/operasion | kegiatan
Aparatur prasarana Dinas/Operasi al selama tahun | penunjang
aparatur 100% onal 2019 pencapaian
Pemeliharaan | 2. Peralatan program
Rutin/berkala gedung kantor strategis
Peralatan terpelihara
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Capaian

fisik Adipura
2020 100%

No Program Program Kegiatan Capaian Kegiatan Ket
Gedung dengan baik
Kantor selam 1 tahun
3. Pengendalian Indeks Pemantauan Pemantauan Air | Merupakan
pencemaran Pencemaran Kualitas Sungai pada 9 | program/
dan peusakan Air 70,00 Lingkungan titik pantau kegiatan untuk
Lingkungan Indeks Hidup Pemantauan Air | menyelesaikan
Hidup Pencemaran laut pada 7 titik | permasalahan
Udara 75,64 pantau poin 4,
Pemantauan air | halaman 7
bawah  tanah
pada 5 titik
pantau
Pemantauan air
hujan pada 3
titik pantau
Pemantauan air
limbah pada 23
titik pantau
Pemantauan
udara ambien
pada 14 itk
pantau
Pemantauan
udara emisi
sumber  tidak
bergerak pada
12 titik pantau
Koordinasi 1.Pembersihan Merupakan
Pengelolaan sungai 12 kali program/
Program Kali kegiatan
Bersih menyelesaikan
(Prokasih) poin 7, hal 7
Koordinasi . Terlaksananya Merupakan
Penilaian Kota penilaian  fisik | program/
Sehat Adipura dan dan non | kegiatan

menyelesaikan
permasalahan

laboratorium

unit

. Terpeliharanya

peralatan
laboratorium 1

point 2 dan 5
hal 7
Kegiatan . Terlaksananya 6 | Merupakan
momen kegiatan program/
Tahunan peringatan hari- | kegiatan
lingkungan hari lingkungan | menyelesaikan
Hidup hidup permasalahan
point 6 dan 8
hal 7
. Peningkatan . Tersedianya Merupakan
sarana dan peralatan program/
Prasarana laboratorium 4 | kegiatan

menyelesaikan
permasalahan
point 4 dan 7
hal 7




Capaian

No Program Program Kegiatan Capaian Kegiatan Ket
paket
5. Perlindungan . Peningkatan Terbangunnya Merupakan
Konservasi Konservasi sumur  resapan | program/
Sumber Daya Daerah sebanyak 11 | kegiatan
Alam Tangkapan Air sumur menyelesaikan
dan  Sumber- permasalahan
Sumber Air point 3 dan 5
. Penanaman Jumlah pohon | hal 7
dan yang ditanam
Pemeliharaan 2.591 pohon
Tanaman
6. Peningkatan Cakupan . Peningkatan Jumlah  sekolah | Merupakan
Kualitas Dan pelayanan Edukasi  dan Adiwiyata 6 | program/
Akses informasi Komunikasi sekolah Adiwiyata | kegiatan
Informasi lingkungan Masyarakat di Mandiri dan Kota | menyelesaikan
Sumber Daya hidup Bidang permasalahan
Alam Dan Lingkungan point 2,5, 6
Lingkungan hal 7
Hidup . Pengembanga Jumlah  laporan | Merupakan
n Data dan SLHD/IKPD 2 set | program/
Informasi kegiatan
Lingkungan menyelesaikan
permasalahan
point 6 hal 7
. Penanganan Persentase Merupakan
Kasus-kasus penanganan program/
Lingkungan kasus 100% kegiatan
Hidup menyelesaikan

permasalahan
point 3 dan 4
hal 7

7) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Tabel. 3.14. Tingkat Efisiensi Sumber Daya

Udara (IKU)

. . L %. % Tingkat Efisiensi
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Capaian Penyerapa (3-4)
Kinerja n Anggaran
1 2 3 4 5=3-4
Meningkatkan upaya Indeks Kualitas Air 119 95,05 25,95
pencegahan dan (IKA)
pengendalian Indeks Kualitas 114 95,05 17,95

Nilai tingkat efisiensi penggunaan sumber daya dari kedua indikator kinerja pada

Sasaran Strategis I bernilai sama besar. Hal ini disebabkan program inti maupun

penunjang pencapaian keduanya sama. Pencapaian kinerja juga didukung oleh
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kegiatan non budgeting DLH tahun 2020, yaitu : Koordinasi Penyusunan AMDAL,
Pengawasan Pelaksanaan Kebijakan Bidang Lingkunan Hidup, Pengelolaan B3 dan
Limbah B3.

2. Sasaran 2
Meningkatnya Pengelolaan Sampah
Indikator kinerja sasaran meningkatnya pengelolaan sampah yaitu persentase
penanganan sampah. Persentase pencapaian indikator kinerja ini dirumuskan
sebagai berikut :

_ Sampah yang Dilayani
Timbulan Sampah

x 100%

ton

93,0114214 (——
= el x 100% = 95%
98,03925 (—)

hari

1) Perbandingan antar target dan realisasi kinerja Tahun 2020 Sasaran II

Tabel 3.15. Perbandingan antara Target dan Realisasi Indikator
Persentase Penanganan Sampah Tahun 2020.

Indikator Kinerja Satuan | Target | Realisasi Persentase
Capaian
Persentase Penanganan % 90 95,73 116%
Sampah

Dari Tabel 3.15. diketahui realisasi capaian indikator kinerja yaitu %. Jika
dibanding target yang telah ditetapkan sebesar 90%, maka pencapaian ini sudah

melampaui target dengan deviasi sebesar %.

2) Perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2017 sampai Tahun 2019

Tabel 3.16. Perbandingan antara Realisasi Indikator Persentase
Penanganan Sampah Tahun 2017 dan 2019
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No. Realisasi %

Indikator Kinerja | Satuan Peningkatan
2018 | 2019 | 2020 / Penurunan

76=(6-5)/5
1 2 3 4 5 6 x100%
1.
Persentase % 95 95,05 | 95,73 0,71

Penanganan Sampah

Dari Tabel 3.16 indikator persentase penanganan sampah menunjukkan
peningkatan persentase dari tahun ke tahun. Terjadi peningkatan pada tahun
2020 sebesar 95,73 dengan peningkatan sebesar 0,13%.

Realisasi indikator kinerja yang dicapai pada tahun 2018-2020 dapat dilihat pada
grafik berikut ini:

G
100
95 95,05 95,73
95
90
85
82,44

80
75

2018 2019 2020

M Target [ Realisasi

n

gan Target dan Realisasi Indikator Kinerja Penanganan

Sampah

3) Perbandingan realisasi kinerja penanganan sampah sampai dengan
tahun 2020 dengan target jangka menengah Dinas Lingkungan Hidup

Target akhir kinerja penanganan sampah dalam RENSTRA Dinas Lingkungan Hidup
Kota Bontang yaitu pada tahun 2021 yaitu sebesar 95%.
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Tabel 3.17. Perbandingan realisasi kinerja penanganan sampah sampai
dengan tahun 2020 dengan target jangka menengah DLH

No. Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Persentase
Akhir Capaian
Renstra
1 2 3 4 5 5=
(3/4)*100%
1. Persentase % 95 95,73 100%

Penanganan sampah

Dari Tabel 3.17 dapat diketahui bahwa target akhir Renstra pada tahun 2021
sebesar 95% telah terpenuhi.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional
Indikator sasaran Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang ditetapkan dalam rangka
mendukung tercapainya sasaran Kementerian Lingkugan Hidup dan Kehutanan

periode 2015-2019. Tabel berikut memberikan perbandingan keduanya :

Tabel 3.18. Perbandingan Kinerja antara DLH Kota Bontang dan KLHK

Tahun 2020
No. Indikator Kinerja Realisasi Tahun Realisasi
Satuan 2020 Nasional Ket.(+/-)
1. Persentase % 95,73 = Melampui
Penanganan sampah realisasi
nasional

*Angka proyeksi KLHK Tahun 2020

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan

Dilihat dari capaian kinerja yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa
dinas lingkungan hidup telah melaksanakan kinerja pada tahun 2020 dengan
optimal. Semua permasalahan strategis menyangkut permasalah strategis
persampahan yang diuraikan pada Bab I, halaman 7 dapat diselesaikan.

Permasalahan strategis seperti tersebut pada Bab I di atas telah terpecahkan
dengan optimal. Begitu juga dengan target IKU telah mencapai bahkan melampaui

target yang telah ditetapkan melalui pelaksanaan program/kegiatan pada Dinas
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Lingkungan Hidup tahun 2020. Target pencapaian IKU dapat dilihat pada Tabel

3.15.

Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa program/kegiatan yang telah

dilaksanakan telah dapat menyelesaikan permasalahan dan pencapaian target

yang telah ditetapkan di awal tahun 2020 dapat diuraikan bahwa penyebab

pencapaian kinerja dan target dapat tercapai dengan optimal disebabkan oleh

beberapa faktor sebagai berikut:

a. Komitmen yang kuat dari segenap sumber daya manusia Dinas Lingkungan
Hidup untuk mencapai target yang sudah ditetapkan.

b. Pemanfaatan sarana dan prasarana kebersihan yang dimiliki oleh Dinas
Lingkungan Hidup secara optimal.

C. Peran serta Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 3 R dalam pengelolaan
sampah

d. Kendali masyarakat melalui pelaporan

e. Kuatnya partisipasi seluruh stakeholder dalam mendukung program kerja Dinas
Lingkungan Hidup seperti dukungan pihak perusahaan jajaran ASN dan
komitmen kepala daerah.

f. Publikasi dan disseminasi program melalui media sosial

g. Senantiasa melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terkait capaian

program kegiatan, termasuk capaian fisik dan keuangan kegiatan

6. Analisis Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Sesuai dengan Rencana Kerja Tahunan DLH tahun 2020, program/kegiatan yang
menunjang keberhasilan pencapaian kinerja dijabarkan dalam Tabel 3.19 berikut

ini.

Tabel 3.19. Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Pernyataan

Kinerja
No Program s.-ao';a:aa; Kegiatan Capaian Kegiatan Ket
1. Pelayanan Terlaksananya 1. Penyediaan 1. Pelaksanaan Penunjang
administrasi pelayanan Jasa KIR kendaraan
Perkantoran administrasi Pemeliharaan selama tahun
perkantoran Perizinan 2020
100% Kendaraan 2. Jumlah
Dinas/Operasi kendaraan yang
onal diurus
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No Program Capaian Kegiatan Capaian Kegiatan Ket
Program
kelengkapan
suratnya
2. Penyediaan Jumlah alat tulis
Alat Tulis kantor yang
Kantor tersedia 1 paket
3. Rapat-Rapat Terlaksananya rapat
Koordinasi dan | koorinasi dan
Konsultasi Ke konsultasi keluar
Luar Daerah daerah selama
tahun 2020
4. Penyediaan Jasa Pelayanan
Jasa Tenaga administrasi berupa
Administrasi/T |19 orang tenaga
eknis honorer
Perkantoran
5. Penyediaan Tersedianya
Peralatan dan | peralatan dan
Perlengkapan perlengkapan
Kantor kantor 1 paket
2. Peningkatan Terlaksananya 1. Pemeliharaan Pemeliharaan rutin
sarana & | pemenuhan Rutin/ Berkala | kendaraan dinas/
Prasarana sarana dan Kendaraan operasional selama
Aparatur prasarana Dinas/ tahun 2020
aparatur 100% Operasional
2. Pemeliharaan Peralatan gedung
Rutin/berkala kantor terpelihara
Peralatan dengan baik selama
Gedung Kantor 1 tahun
3. Pengembanga | Persentase 1. Penyediaan 1. Jumlah tong | Utama
n Kinerja | penanganan Prasarana dan sampah 5
Pengolahan sampah 95% Sarana warna 30 set
Sampah Pengelolaan 2. Jumlah  mobil
Persampahan pick up 1 unit
3. Jumlah  mesin
pencacah
plastik 1 unit
4, Mesin pencacah
kayu 1 unit
5. Jaring 200 kg
6. Bank Sampah
Induk 1 paket
2.  Peningkatan | Promosi dan | Utama
Peran Serta | kampanye 3 R 1
Masyarakat paket
dalam
Pengelolaan
Persampaha
n
3. Peningkatan |1. Jumlah Utama
Operasi dan perlengkapan
Pemeliharaa dan peralatan
n Prasarana kerja petugas 1
dan Sarana paket
Persampaha |2. Jumlah PHL
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No

Program

Capaian
Program

Kegiatan

Capaian Kegiatan

Ket

n

yang tersedia
280 orang

3. Premi asuransi
280 orang

4.

Pengemban
gan Kinerja
TPA Sampah

1. Sewa dump
truck untuk
kegiatan
penimbunan
tanah urug (top
soil) di area
zona aktif TPA
sampah 1382 rit

2. Pipa gas buang
(methane)
sampah TPA 50
batang

3. Pemeliharaan
peralatan alat
berat 4 unit
alat berat

4. Pemeliharaan
jaringan
instalasi gas
methane area
landfill TPA
sampah 1 tahun

5. Pengujian
sampel air
limbah cair TPA
sampah 4 kali

6. Pembangunan
turap area
landfill 1 paket

Utama

Koordinasi
Pengelolaan
Program Kali
Bersih
(Prokasih)

Utama
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7) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Tabel.3.20. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

2 3 4 5=3-4
Persentase 95,73 94,91 0,82
Penanganan
Sampah

Dari Tabel 3.20 dapat diketahui bahwa tingkat efiiensi penggunaan sumber daya
sudah sesuai harapan. Dari selisih antara persentase penyerapan anggaran

dengan persentase capaian kinerja menunjukkan lebih dari angka 0.

D. Capaian Kinerja Lainnya
Capaian kinerja lainnya Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang pada tahun 2020
berupa penghargaan di bidang lingkungan hidup sebagaimana tersaji pada Tabel
3.21 di bawah ini :
Tabel 3.21. Penghargaan Bidang Lingkungan Hidup

No. Kegiatan Jenis Penghargaan Keterangan

1. | Peningkatan Edukasi Adiwiyita Nasional Ditiadakan karena Covid 19

dan Komunikasi 1. SD 03 Bontang Utara

Masyarakat di Bidang Adiwivata Mandiri 2. SDN 010 Bontang Selatan

Lingkungan Tin km,é')l;a a _nqu IT’Ic'm 3. SDN 03 Bontang Selatan
ngkat Frovinst Raltim | 4 'SMPN 7 Bontang

5

. SLB YPK Bontang

4. | Pengawasan
Pelaksanaan
Kebijakan Bidang
Lingkungan Hidup

PROPER NASIONAL . PT.Badak (Proper Emas ke 9)

Proper Emas . PT.Pupuk Kaltim

1

2

1. PT. Kaltim Methanol Industri

2. PT. Kaltim Nitrate Industri

3. PT. Kaltim Parna Industri

4. Kaltim Industrial Estatel. PT.KMI

Proper Biru
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Proper Hijau

Pertamina Gas Area Kalimantan SKG

Bontang

PROPER PROVINSI
KALTIM

Proper Emas

1. PT.Badak
2. PT.Pupuk Kaltim
3. PT.KMI

Proper Hijau

. PT Indominco Mandiri

. PT. Kaltim Parna Industri

. PT. PLN (Persero) PLTD-MG
. RS.Islam Bontang

. Kaltim Industrial Estate

U b WN =

Proper Biru

1. RSUD Taman Husada

2. Joint Operational Dahana
BlackBerry Resources Indonesia
3. RS. Amalia Bontang

4. PT. Kaltim Daya Mandiri

4, Panji Keberhasilan : . . .
Lingkungan Hidup Terbaik II Bidang Lingkungan Hidup
5. Penghargaan LKIP

tahun 2019

Terbaik I

Realisasi Anggaran

Realisasi Anggaran Sesuai dengan Perjanjian Kinerja

Tabel Realisasi Anggaran disajikan pada Tabel 3.22

Tabel 3.22. Realisasi Anggaran Sesuai dengan Perjanjian Kinerja

No.

Kinerja

Anggaran

Sasaran Strategis

Target

Realisa %

Si Capaian

Target Realisasi

%
Capaian

1. Meningkatnya
Upaya
Pencegahan
Pengawasan &
Pengendalian
Pengendalian
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

IPA

70,00

83,33 119

IPU

75,64

86,33 114

781.236.145 704.183.240

90,14

2. | Meningkatnya
Pengelolaan
Persampahan

Persentase
penanganan
sampah

91

95,73 -

13.208.175.270 | 12.753.989.580

96,98
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2. Realisasi Anggaran Anggaran per Program/Kegiatan

Tabel Realisasi Anggaran per program/kegiatan disajikan pada Tabel 3.23

Tabel. 3.23. Realisasi Anggaran per Program dan Kegiatan

No Program dan Kegiatan Anggaran Ket
g g Pagu (Rp.) Realisasi (Rp.) % 5
1 2 3 4 5=()4/ 31 6

1. Program Pengendalian 867.560.630 741.492.992 | 85,47
Pencemaran dan
Perusakan Lingkungan
Hidup

1.1 | Pemantauan Kualitas 88.275.000 76.540.500 86,71
Lingkungan Hidup

1.2 | Kegiatan/Momen Tahunan 350.851.895 349.056.940 99,49
Lingkungan Hidup

1.3 | Koordinasi Penilaian Kota 71.260.000 45.737.500 64,18
Sehat/Adipura

1.4 | Peningkatan Sarana dan 270.849.250 232.848.300 85,97
Prasarana Lab

1.5 | Peningkatan Pengelolaan 71.260.000 45.737.500 66,00
Prokasih/Superkasih

2. Program Peningkatan 93.449.900 61.735.550 | 66,61
Kualitas Dan Akses
Informasi Sumber Daya
Alam Dan Lingkungan
Hidup

2.1 | Peningkatan Edukasi dan 47.923.000 47.885.250 | 99,92
Komunikasi Masyarakat di
Bidang Lingkungan

2.2 | Pengembangan Data dan 1.855.000 1.807.300 | 97,43
Informasi Lingkungan Hidup

2.3 | Penanganan Kasus-kasus 43.671.900 12.043.000 | 27,58
Lingkungan
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No Program dan Kegiatan Anggaran Ket
g g Pagu (Rp.) Realisasi (Rp.) % 5
1 2 3 4 5=()4/ 31 6

3. Program Pengembangan
Kinerja Pengolahan 13'208'175'23 12.753.989.580 | 96,98
Sampah

3.1 | Penyediaan Prasarana dan 1.366.911.250 1.315.095.205 | 96,21
Sarana Pengelolaan
Persampahan

3.2 | Peningkatan Peran Serta 3.745.000 2.957.500 | 78,97
Masyarakat Dalam Pengelolaan
Persampahan

3.3 | Peningkatan Operasi dan 11.198.842.520 | 10.861.549.648 | 96,99
Pemeliharaan Prasarana dan
Sarana Persampahan

3.4 | Pengembangan Kinerja 567.416.500 528.649.727 | 93,17
Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) Sampah

3. Efisiensi Penggunaan Anggaran Program/Kegiatan
Efisiensi penggunaan anggaran program/kegiatan disajikan pada Tabel 3.24.

Berdasarkan jenisnya, belanja terbagi menjadi dua bagian yaitu belanja langsung dan

belanja tidak langsung.
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Tabel 3.24. Efisiensi Penggunaan Anggaran Program/Kegiatan

APBD Belanja Jumlah Total Program/ Keterangan
Anggaran Belanja Realisasi Nilai Efisiensi Persentase Belanja Pegawai BelanJa_ Gaji dan Program |Kegiatan |Program |Kegiatan
Tunjangan
20.298.114.379 | 18.596.949.785 | (1.701.164.594) 91,62 5.373.438.632 7 16 7 16
27.765.154.257 | 26.351.359.507 | (1.413.794.750) 94,91 6.136.128.868 11 33 11 32
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BAB IV
PENUTUP

Secara umum Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang telah melaksanakan kegiatan
rutin  maupun pembangunan dengan capaian target/realisasi kegiatan mencapai
100%dengan realisasi keuangan sebesar 95,05% dan dana yang tidak terpakai
sejumlah Rp. 881.845.529 (Delapan Ratus Delapan Puluh Satu Juta Delapan Ratus
Ratus Empat Puluh Lima Ribu Lima Ratus Dua Puluh Sembilan Rupiah) telah dikembalikan
ke kas daerah.

Dengan LKIP ini diharapkan dapat memacu pelaksanaan pemerintahan yang
melibatkan stake holders, sehingga nantinya akan tercipta sasaran dan hasil kerja yang
dapat dipertanggungjawabkan dan ditahun-tahun berikutnya keberhasilan dapat
ditingkatkan, kegagalan dapat ditekan, hambatan/kendala dapat berkurang dengan
permasalahan yang dihadapkan dapat diatasi.

Demikian disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Lingkungan
Hidup Kota Bontang juga dapat diharapkan sebagai alat kendali dan penilaian kualitas
kinerja serta sebagai media yang masih perlu penyempurnaan sehingga selaras dengan
perkembangan kondisi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bontang kedepan dalam rangka
mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya alam yang berkelanjutan,

seimbang dan bertanggung jawab.
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